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“KONSEP DIRI MAHASISWA YANG BERWIRAUSAHA DI YOGYAKARTA”

Lugman Thursiawan

19107010090
ABSTRAK

Konsep diri adalah pandangan dan perasaan individu terhadap dirinya sendiri. Konsep
ini tidak bersifat bawaan sejak lahir, melainkan terbentuk melalui pengalaman hidup dan situasi
yang dialami individu di masa lalu, mencakup dimensi internal maupun eksternal. Penelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan konsep diri mahasiswa yang berkuliah sambil
berwirausaha di Yogyakarta. Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Keabsahan data yang digunakan dengan jenis metode trianggulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa berwirausaha memiliki konsep diri
yang menonjol. Mereka mampu mengintegrasikan peran sebagai pelajar dan pengusaha dengan
ciri khas seperti manajemen waktu yang fleksibel, tanggung jawab yang tinggi, dan motivasi
besar untuk berprestasi. Secara keseluruhan, konsep diri yang positif memainkan peran penting
dalam membentuk motivasi, perilaku, serta kemampuan adaptasi mereka dalam menghadapi
tantangan akademik dan bisnis. Namun, ketiga informan menghadapi hambatan, baik internal
maupun sosial, seperti tekanan akademik, konflik interpersonal, dan persaingan bisnis. Meski
demikian, hambatan-hambatan tersebut justru memperkaya proses pembentukan konsep diri
mereka.

Kata Kunci : Konsep Diri, Wirausaha, dan Mahasiswa



“SELF-CONCEPT OF ENTREPRENEURIAL STUDENTS IN YOGYAKARTA”

Lugman Thursiawan

19107010090
ABSTRACT

Self-concept refers to an individual's view and feelings about themselves. It is not innate
but shaped by life experiences and past situations, encompassing both internal and external
dimensions. This study aims to explore the self-concept of students in Yogyakarta who balance
their academic responsibilities with running a business. The research adopts a qualitative
method with a phenomenological approach. Data collection was carried out through
interviews, observations, and documentation. The validity of the data was ensured using the
triangulation method.

The findings reveal that entrepreneurial students possess a distinctive self-concept.
They are capable of integrating their roles as students and entrepreneurs, characterized by
flexible time management, a strong sense of responsibility, and high motivation to achieve.
Overall, a positive self-concept plays a crucial role in shaping their motivation, behavior, and
adaptability in overcoming academic and business challenges. However, the three participants
encountered both internal and social obstacles, such as academic pressure, interpersonal
conflicts, and business competition. Nevertheless, these challenges enriched the process of
shaping their self-concept.

Keywords : Self-Concept, Entrepreneurship, Students
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara maju adalah negara dengan jumlah entrepreneurship yang banyak,
sudah dibuktikan dari beberapa negara maju lainnya seperti negara Amerika, Jepang,
dan negara tetangga terdekat kita Singapura. Amerika sudah memiliki jumlah
entrepreneur 12 persen tahun 2017, adapun dalam setiap 11 detik-nya lahir
entrepreneur baru dan data menunjukkan bahwa 1 dari 12 orang Amerika terlibat
langsung dalam kegiatan entrepreneur. Tidak heran mengapa Amerika menjadi negara
besar adi kuasa dengan super powernya (Herkules, 2014).

Indonesia menjadi negara dengan tingkat rasio kewirausahaan yang masih
sangat rendah. Rendahnya rasio kewirausahaan di Indonesia menurut data yang
dikeluarkan Global Entrepreneurship Index (GEI) 2019 terdapat pada angka 3,47
persen dan menempati peringkat ke-75 dari 137 negara dengan skor 26. Indeks yang
dikeluarkan ini menjadi tolak ukur kemampuan suatu negara dalam menghasilkan
wirausahawan serta menjadi sebuah tantangan bagi bangsa Indonesia untuk mendorong
pertembuhan kewirausahaan kearah yang lebih baik, sehingga menjadi sejalan dengan
visi misi Indonesia Emas 2045 (Szerb et al., 2020).

Melihat negara Amerika yang saat ini menjadi negara besar, kaya, dan adi
kuasa, membuat banyak negara ingin menyamainya. Akan tetapi kebesaran negara
Amerika yang kita lihat saat ini tidak diperoleh dengan cara instan akan tetapi adanya

dukungan dari bisnis-bisnis yang sukses dijalankan oleh nama-nama besar seperti Mark

1



Zuckerberg, Bill Gates, Steve Jobs, Elon Musk, William S Harley, Larry Page dan
Sergey Brin, serta masih banyak lagi tokoh-tokoh lainnya. Kebanyakan tokoh besar ini
telah mengorbankan masa mudanya, masa liburannya, dan masa bersenang senang
dengan teman-temannya demi merancang dan menyiapkan usahanya (Asyari & Qadry,
2022).

Kewirausahaan dalam Islam juga sudah banyak dibahas, apalagi Nabi
Muhammad pada usia 12 tahun sudah berdagang antar negara. Kewirausahaan Islam
memberikan landasan bagi wirausahawan untuk menjalankan bisnis dengan mematuhi
prinsip-prinsip etika bisnis, seperti jujur, adil, dan mematuhi nilai-nilai agama Islam.
Jika melihat sosok Nabi Muhammad dalam berbisnis, beliau membangun personal
branding yang sangat penting dalam bisnis, yaitu Al-Amin (orang yang paling
dipercaya). Beliau pernah mengejar kembali pembeli untuk memberi tahukan bahwa di
helai kain yang sudah terbeli terdapat cacat. Beliau juga melayani setiap pelanggan
dengan sabar walau pada akhirnya si pembeli tidak jadi membeli barang dagangannya
(Taufikurrahman & Kholifah, 2020).

Kewirausahaan pada dasarnya menjadi sebuah perwujudan dari ide dan
kreativitas yang dimiliki oleh individu. Ide-ide tersebut menjadi dasar dari usaha yang
akan dijalankan, dan tujuan utamanya adalah menciptakan manfaat yang signifikan,
baik dalam hal profitabilitas maupun dalam menciptakan peluang kerja bagi diri sendiri
dan orang lain. Ini bukan hanya merupakan langkah proaktif untuk meningkatkan
kesejahteraan pribadi, tetapi juga membantu pemerintah dalam upaya mereka untuk

mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan (Hastuti dkk, 2020).



Entrepreneurship ini menjadi salah satu opsi yang paling efisien dalam
mengatasi tantangan ekonomi yang semakin sempit dan terbatasnya peluang kerja,
karena dengan adanya entrepreneurship dapat menghidupkan aktivitas ekonomi di
masyarakat. Menurut David McClelland, suatu negara memiliki potensi kemakmuran
ketika setidaknya 2% dari penduduknya terlibat dalam wirausaha. Kewirausahaan
selain dapat menciptakan peluang kerja bagi mereka sendiri, dapat juga menciptakan
lapangan kerja bagi komunitas sekitarnya dan akan semakin bertambahnya ketertarikan
anak muda untuk berwirausaha (Margahana, 2020).

Berbagai negara mengakui bahwasanya, kewirausahan menjadi salah satu
potensi yang besar dalam mendukung dan memperbaiki pertumbuhan ekonomi. Hal ini
disebabkan oleh hubungan erat antara peningkatan jumlah wirausahawan dengan
kemajuan ekonomi suatu negara yang lebih seimbang. Dengan kata lain, pertumbuhan
ekonomi dapat ditingkatkan jika ada peningkatan dalam jumlah individu yang terlibat
dalam kewirausahaan. Faktor yang mendukung peningkatan jumlah wirausahawan ini
termasuk tingginya minat dalam berwirausaha. Oleh karena itu, meningkatkan minat
berwirausaha saat ini mendapatkan perhatian lebih, terutama di kalangan mahasiswa
(Mardikaningsih & Putra, 2021).

Mahasiswa sebagai pelajar diharapkan untuk dapat fokus belajar dan
mengembangkan pola pikir, dengan tujuan mencapai prestasi akademis yang baik dan
dapat menyelesaikan kuliah tepat waktu. Penting bagi mahasiswa untuk
mempertimbangkan tindakan yang perlu dilakukan untuk masa depan sejak awal masa

perkuliahan (Djati, 2004). Mahasiswa yang memiliki konsep diri positif cenderung



memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan keyakinan terhadap kemampuan mereka,
sehingga mendorong keberhasilan di berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
berwirausaha.

Namun pada kenyataanya, sebagian mahasiswa ada yang terlibat dalam
aktivitas di luar lingkungan kampus, seperti bekerja dan berwirausaha (Hakim &
Hasmira, 2022). Menurut Mardikaningsin & Putra (2021), mahasiswa harus
menghadapi kendala ketika menjalani bisnis seperti kurangnya waktu luang, kurangnya
pengalaman, fokus pada perkuliahan, modal yang minim, dan kurangnya pemahaman
mendalam tentang ilmu bisnis. Apalagi ini berkaitan dengan konsep diri pada
mahasiswa, yang menjadikan konsep diri memiliki peranan penting dalam pemahaman
dan penerimaan terhadap kelemahan fisik dan psikis masing-masing individu. Seperti
yang dijelaskan oleh Sholiha & Aulia (2020) dalam jurnal mereka, konsep diri memiliki
pengaruh yang signifikan dalam membentuk sikap dan perilaku seseorang.

Mahasiswa dan wirausahawan sangat penting dalam mengenali dan
memanfaatkan potensi diri untuk meraih sebuah kesuksesan agar dapat mengeksplorasi
kemampuan terpendam yang dapat menjadi modal untuk bisa beradaptasi dengan
perubahan pasar. Dengan konsep diri yang kuat akan mencangkup kemampuan
seseorang untuk bisa beradaptasi dengan berbagai situasi yang ada, dan siap untuk
kembali bangkit dari sebuah kegagalan (Suwena, 2016). Konsep diri menurut Sholiha
& Aulia (2020), dalam jurnalnya bahwa adanya peranan penting dalam membentuk
sebuah sikap dan perilaku seseorang, ketika seseorang meyakini bahwa diri mereka

akan berhasil, maka akan menjadi pendorong kuat menuju sebuah kesuksesan.



Sebaliknya, bila seseorang cenderung berpikir akan gagal, pikiran semacam itu dapat
mempengaruhi jalannya perkembangan dan membuka peluang kegagalan, sehingga
konsep diri individu memegang peranan penting dalam menentukan pencapaian dan
pertumbuhan individu secara keseluruhan.

Agustiani (2006) menyatakan bahwa konsep diri bukan atribut yang dibawa
sejak lahir, akan tetapi konsep diri merupakan hasil dari pembelajaran dan
pembentukan yang terjadi sepanjang proses pendidikan, mulai dari masa kanak-kanak
hingga dewasa. Konsep diri ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Agustiani, adalah
persepsi yang dibentuk oleh seseorang tentang dirinya sendiri, yang terkonstruksi
melalui serangkaian pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan
sekitarnya. Fondasi dari konsep diri ini tertanam dalam kehidupan seseorang dan
memainkan peran yang fundamental dalam mempengaruhi perilaku mereka,
sebagaimana dinyatakan oleh (Agustiani, 2006).

Menurut Pambudi dan Wijayanti (2012), sebagaimana dikutip oleh
Fitrianingsih, dkk (2022), menguraikan bahwa konsep diri seseorang terbentuk dari
persepsi mereka mengenai sikap orang lain terhadap mereka dan meliputi penilaian,
keyakinan, serta perasaan yang dipegang oleh individu tentang dirinya sendiri, yang
kemudian mempengaruhi interaksi sosial mereka. Dalam konteks yang sama, Agustina
dan Ibrahim (2019) menjelaskan dalam jurnalnya tersebut bahwa konsep diri menjadi
aspek kunci dari kepribadian yang perlu dikembangkan, apalagi konsep diri ini
mencakup pada pandangan individu tentang dirinya yang berkaitan dengan aspek fisik,

mental, dan kognitif.



Konsep diri juga dijelaskan oleh Hurlock (1991), mencerminkan gambaran
yang dimiliki oleh setiap individu tentang dirinya sendiri bahwa, konsep diri merupakan
hasil dari gabungan antara keyakinan yang diyakini dan dipercayai oleh seseorang
mengenai berbagai aspek diri mereka, yang mencakup karakteristik fisik, psikologis,
sosial, dan emosional yang dimiliki, serta aspirasi dan prestasi yang diharapkan atau
telah dicapai. Pada hal ini konsep diri berperan sebagai cerminan kompleksitas identitas
pribadi seseorang yang memainkan peran penting dalam membentuk sikap, perilaku,
dan kemajuan keseluruhan dalam kehidupan individu tersebut.

Noviandari & Mursidi (2019) menyoroti bahwa, struktur konsep diri seseorang
dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya. Dukungan lingkungan yang positif cenderung
membangkitkan semangat dan meningkatkan rasa berharga individu, yang berujung
pada pembentukan konsep diri yang positif, dan begitu juga sebaliknya. Dalam jurnal
yang sama juga Noviandari & Mursidi (2019) menjelaskan bahwa, konsep diri dapat
terbentuk berdasarkan persepsi orang lain terhadap individu tersebut (sebagai cerminan
dari diri mereka sendiri). Konsekuensi dari persepsi ini dapat membawa kepada
pembentukan konsep diri yang positif atau negatif, tergantung pada bagaimana individu
tersebut menafsirkan situasi tertentu.

Faktor yang berperan dalam mebentukan konsep diri dijelaskan oleh
Pudjijogyanti yang dikutip oleh Nissa, (2003) bahwa citra fisik seeorang terbentuk
melalui refleksi dan respon dari orang lain terhadap aspek-aspek fisiknya. Gender atau
jenis kelamin juga menjadi faktor-faktor biologis yang membentuk konsep diri

individu. Perilaku orang lain, terutama dalam lingkungan keluarga, memiliki dampak



signifikan dalam membentuk konsep diri individu karena keluarga dianggap sebagai
landasan utama dalam proses pembentukan identitas, dan faktor sosial mencakup
interaksi individu dengan orang-orang di sekitarnya, juga memainkan peran penting
dalam pembentukan konsep diri. Keseluruhan, interaksi antara citra fisik, jenis kelamin,
pengaruh perilaku orang lain, dan faktor sosial saling terkait dan saling memengaruhi
dalam membentuk gambaran diri individu.

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti memiliki alasan, kenapa penelitian ini
mengunakan konsep diri dan mahasiswa yang berwirausaha sebagai subjek penelitian.
Adapun beberapa alasan diantaranya, karena sebagian kalangan mahasiswa menurut
Hartaji, (2012) dalam jurnal yang ditulis Noviandari & Mursidi, (2019), merupakan
seorang yang sedang menimba ilmu atau belajar dan terdaftar pada salah satu bentuk
peguruan tinggi, terdiri dari akademik, sekolah tinggi, institut, hingga universitas, dan
dengan mahasiswa yang memiliki minat untuk berwirausaha diharapkan akan ada
peningkatan jumlah lapangan kerja yang tersedia di masyarakat, serta akan membantu
mengidentifikasi sejauh mana konsep diri mempengaruhi minat dan potensi wirausaha
pada mahasiswa.

Ketika pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor ini, mahasiswa dapat
mengenali potensi diri mereka dalam berwirausaha dan mengembangkan keterampilan
yang relevan serta menjadi inspirasi bagi mahasiswa untuk tertarik pada dunia
wirausaha. Dengan memahami konsep diri mahasiswa, penelitian dapat memberikan
landasan untuk merancang program pendidikan yang efektif, mendukung

pengembangan keterampilan dan sikap yang diperlukan dalam dunia wirausaha, dapat



mengidentifikasi hambatan dan tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam perjalanan
kewirausahaan mereka, membantu merancang solusi konkret, memberikan kontribusi
pada literatur akademis untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, dan memberikan
inspirasi bagi individu lain yang tertarik untuk menekuni wirausaha. Sehingga secara
keseluruhan, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan dampak positif yang
signifikan dalam mengembangkan potensi wirausaha mahasiswa dan memperkaya
pemahaman kita tentang hubungan antara konsep diri dan kewirausahaan.

Dalam merespon tantangan global untuk meningkatkan jumlah wirausahawan
dan mencapai kemajuan ekonomi yang lebih inklusif, konsep diri menjadi landasan
penting yang harus dipertimbangkan, terutama di kalangan mahasiswa. Konsep diri ini
menurut Agustiani (2006), menjadi cerminan tentang persepsi individu tentang dirinya
sendiri, yang terbentuk melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya, seperti
dukungan positif dari orang-orang di sekitarnya dan pengaruh perilaku yang tercermin
dari lingkungan keluarga. Dengan memahami konsep diri, mahasiswa dapat mengenali
potensi mereka dalam berwirausaha, mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin
timbul, dan mengembangkan keterampilan serta sikap yang dibutuhkan untuk sukses
dalam dunia bisnis.

Konsep diri yang positif membawa dampak positif dalam memotivasi
mahasiswa untuk menciptakan peluang baru, mengambil risiko, dan bertahan dalam
menghadapi tantangan (Fernanda & Darmawanti, 2022). Dengan demikian,
pengembangan konsep diri menjadi kunci dalam menumbuhkan minat dan potensi

wirausaha pada mahasiswa, serta mewujudkan visi “Indonesia Emas 2045™ melalui



penciptaan ekonomi yang lebih kuat, inklusif, dan berkelanjutan untuk masa depan.
Oleh karena itu, memperkuat pemahaman dan pengembangan konsep diri di kalangan
mahasiswa merupakan langkah krusial dalam menyiapkan generasi yang siap
menghadapi dinamika ekonomi global dan memperkaya pemahaman tentang hubungan
yang erat antara konsep diri dan kewirausahaan. Selain itu mahasiswa yang menjalani
bisnis dapat memperdayakan dan berkontribusi terhadap ekonomi lokal, mendapatkan
penghasilan tambahan, memahami pengambilan keputusan dalam konsep diri mereka

sebagai mahasiswa dan wirausaha, dan menjadi inspirasi bagi mahasiswa lain.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana gambaran konsep diri mahasiswa yang berkuliah sambil

berwirausaha di Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran dari
konsep diri yang dimiliki mahasiswa yang berkuliah sambil berwirausaha di

Yogyakarta.

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian kali ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis

yakni:



1.

Manfaat teoritis

a. Menjadi kontribusi pada pemahaman mengenai gambaran

konsep diri dan motivasi mereka dalam mengembangkan bisnis,
Khususnya bagi mahasiswa yang berkuliah sambil berwirausaha

di Yogyakarta.

. Penelitian ini diharakan dapat memberikan kontribusi signifikan

dalam ranah studi dan ilmu pengetahuan di bidang psikologi,

khususnya dalam konteks kewirausahaan.

Manfaat praktis

a. Bagi informan, berupa keterampilan dan menejemen waktu yang

efisien, peningkatan kemandirian dan kewirausahaan,
penyempurnaan keterampilan dalam komunikasi dan jaringan,
pengalaman praktis untuk pekerjaan di masa depan,
pengembangan kemampuan problem solving, dan peningkatan

rasa percaya diri.

. Bagi masyarakat, dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang

baik dan jumlah wirausaha di Yogyakarta, sehingga
menciptakan lapangan kerja baru, dan menggurangi tingkat

pengangguran.

Bagi peneliti

Diharapkan mampu mendalami serta melatih kemampuan

peneliti dalam penulisan karya ilmiah secara sistematis.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Konsep diri adalah pandangan dan perasaan seseorang mengenai dirinya, yang
terbentuk melalui pengalaman dan situasi hidup. Konsep diri mencakup berbagai aspek
seperti fisik, psikologis, sosial, emosional, moral, dan kognitif, dan terbagi dalam dua
dimensi: internal (identitas, perilaku, penerimaan) dan eksternal (fisik, etik-moral,
pribadi, keluarga, sosial). Konsep diri positif mencerminkan individu yang terbuka,
mudah beradaptasi, menghargai diri sendiri, dan menghargai orang lain. Sebaliknya,
konsep diri negatif terlihat dari kesulitan berkomunikasi, sulit menerima kritik, serta

kecenderungan pemalu.
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Penelitian ini melibatkan tiga mahasiswa yang berwirausaha, yakni SN, ARP,
dan CN, yang memiliki latar belakang usaha dan pengalaman kampus yang berbeda.
Meskipun menghadapi berbagai tantangan, masing-masing informan menunjukkan
kecenderungan konsep diri yang positif, meskipun dengan pendekatan dan perjalanan
yang unik dalam pembentukannya.

Konsep diri yang SN kembangkan melalui pengelolaan waktu yang baik antara
kuliah dan usaha, fokus pada pengembangan diri, dan upaya menjaga kesehatan dengan
konsultasi medis. ARP, meskipun lebih berfokus pada bisnis keluarga dan fleksibel
dalam mengelola waktu, menunjukkan ketangguhan serta kemampuan beradaptasi
yang tinggi, walaupun terdapat tantangan pada aspek spiritualitas. CN menunjukkan
antusiasme dan dedikasi tinggi meskipun belum lama memulai usaha. Kemandirian,
keteraturan, serta dukungan keluarga yang kuat menjadi modal utama dalam
membentuk konsep dirinya yang positif, disertai aspirasi besar untuk mengembangkan
usahanya.

Mahasiswa yang berbisnis memiliki kekhasan terutama dalam kemampuan
mengintegrasikan peran sebagai pelajar dan pengusaha. Mereka menunjukkan
manajemen waktu yang fleksibel, mampu menyeimbangkan kegiatan akademik, tugas
kuliah, dan aktivitas bisnis sesuai prioritas. Kemandirian dan tanggung jawab menjadi
ciri khas, karena bisnis menuntut pengambilan keputusan cepat dan tanggung jawab
atas konsekuensinya. Mahasiswa berbisnis juga memiliki motivasi berprestasi yang
tinggi, baik secara akademik maupun dalam pengembangan usaha, dengan orientasi

jangka panjang yang jelas. Mereka menunjukkan ketangguhan dan kemampuan
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beradaptasi luar biasa dalam menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu, modal,
dan tekanan akademik.

Dukungan sosial dari keluarga, teman, serta komunitas bisnis menjadi faktor
penting yang membantu mereka tetap termotivasi dan menemukan solusi atas masalah
yang dihadapi. Selain itu, inovasi dan kreativitas menjadi elemen kunci dalam bisnis
mereka, memungkinkan mereka menghadirkan ide-ide baru untuk bersaing di pasar.
Dari aspek fisik, ketiga informan menunjukkan sikap positif dalam menghadapi
kekurangan masing-masing. Dari sisi moral-etik, ARP perlu memperbaiki hubungan
spiritualnya, sementara SN dan CN menunjukkan orientasi yang lebih baik walau ada
fluktuasi dalam proses beribadah. Selain itu, aspek sosial dan keluarga memberikan
dukungan signifikan bagi ketiganya, yang terlihat dari keterlibatan informan SN, ARP,
dan CN dalam organisasi serta hubungan harmonis dengan keluarga dan teman-teman.

Namun pada proses pembentukan konsep diri ketiga informan mengalami
hambatan. Hambatan berasal dari beban kuliah semakin bertambah, terlebih lagi pada
SN dan CN sebagai mahasiswa akhir membuat waktu untuk mengelola bisnis atau
memperhatikan aspek pribadi menjadi terbatas. Selain hambatan internal, hambatan
sosial juga menjadi tantangan yang signifikan. SN dan ARP, misalnya, menghadapi
masalah dalam lingkungan pertemanan kampus yang kurang kondusif. SN pernah
mengalami perselisihan dengan teman, yang memengaruhi suasana hatinya dalam
beraktivitas. ARP, di sisi lain, pernah kalah tender dalam persaingan bisnis dengan

rekan kampus, yang menimbulkan rasa kecewa dan tantangan untuk bangkit kembali.
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Secara keseluruhan, ketiga informan menunjukkan perkembangan konsep diri
yang baik, yang didorong oleh pengalaman pribadi, interaksi sosial, serta dukungan dari
keluarga dan lingkungan sekitar. Meskipun terdapat berbagai hambatan dalam proses
pembentukan konsep diri, ketiga informan menunjukkan upaya yang konsisten untuk
mengatasinya. Hambatan-hambatan tersebut, baik internal maupun sosial, justru
memberikan pelajaran penting bagi mereka untuk semakin berkembang dan
memperkuat konsep diri. Karena pada akhirnya konsep diri baik pada akhirnya
memiliki peran penting dalam membentuk motivasi, perilaku, serta adaptasi dalam

menghadapi tantangan sebagai mahasiswa yang berwirausaha.

. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian mengenai konsep diri pada mahasiswa
yang berwirausaha ini masih memiliki keterbatasan dan belum mencapai
kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan
dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya, sehingga penelitian di masa depan
dapat dilakukan dengan lebih baik. Saran teoritis dan praktis yang diajukan oleh
peneliti untuk kemudian dapat disempurnakan pada penelitian selanjutnya adalah
sebagai berikut :

1.  Saran Teoritis
a. Penelitian  berikutnya disarankan untuk  mempertimbangkan

penambahan variabel lain seperti Passion, Self-Esteem, dan Self-
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Confidence, yang dapat mempengaruhi pembentukan konsep diri pada
mahasiswa yang berwirausaha.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan data dari lembaga
atau instansi yang bergerak di bidang kewirausahaan, seperti pusat
pengembangan wirausaha atau komunitas entrepreneur. Data tersebut
dapat memberikan perspektif yang lebih mendalam terkait dukungan
eksternal dan program-program yang berpengaruh terhadap konsep diri
mahasiswa yang berwirausaha.

Penelitian mendatang dapat melakukan studi komparatif antara
mahasiswa Yyang berwirausaha dengan mahasiswa yang tidak
berwirausaha untuk melihat variasi konsep diri pada kedua kelompok
tersebut.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi pengaruh
lingkungan sosial, terutama peran mentor, terhadap pembentukan dan
pengembangan konsep diri mahasiswa yang berwirausaha. Kajian ini
relevan untuk menganalisis sejauh mana dukungan, arahan, dan
hubungan interpersonal dengan mentor dapat menjadi faktor determinan
dalam membentuk keyakinan diri, pengambilan keputusan, dan adaptasi

mahasiswa di dunia kewirausahaan.
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2.

Saran Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong pihak kampus untuk lebih

peduli dengan memberikan arahan, pembinaan, dan motivasi kepada
mahasiswa yang berwirausaha. Melalui program mentoring dan
dukungan yang terstruktur, mahasiswa diharapkan mampu
mengoptimalkan potensi mereka dalam berbisnis sambil tetap menjaga
keseimbangan antara studi dan usaha. Selain itu, kampus juga
disarankan untuk menyediakan fasilitas pendampingan seperti pelatihan
kewirausahaan dan konseling agar mahasiswa dapat lebih percaya diri,
mengembangkan keterampilan manajemen waktu, serta mengatasi
tantangan yang dihadapi dalam menjalankan bisnis mereka.

Lembaga kewirausahaan seperti inkubator bisnis atau komunitas
entrepreneur juga disarankan untuk lebih aktif menjalin kerja sama
dengan kampus dalam memberikan pelatihan khusus yang berfokus
pada pengembangan konsep diri mahasiswa berwirausaha. Program
seperti workshop pengembangan soft skills, networking dengan pelaku
bisnis profesional, serta akses ke mentor bisnis yang berpengalaman
dapat menjadi langkah strategis. Lembaga kewirausahaan juga dapat
menyediakan platform kompetisi bisnis dan akses pendanaan untuk
membantu mahasiswa mengembangkan dan memperluas usaha mereka

secara berkelanjutan.
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